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ABSTRACT

HOTS (High Order Thinking Skill) abilities have not developed optimally because the method used is
inappropriate, so children cannot develop HOTS (High Order Thinking Skill) abilities. This study aims to
determine the effect of science experiments using Project Based Learning on the HOTS (High Order
Thinking Skill) abilities of the 5 to 6-year-old group. The method used in this study is a quasi-
experimental method using a Non-Equivalent Control Group Design, which is a design that is almost the
same as the pretest-posttest control group design where sampling is determined randomly. The results
of this study indicate that science experiments using Project Based Learning significantly affect HOTS
(High Order Thinking Skill) abilities in the 5- to 6-year age group. The HOTS (High Order Thinking Skill)
average in the experimental group was 59.08 from the previous average value of 34.30, and in the
control group, which had an average value of 38.50 from the previous average of 36.50. Hypothesis
testing shows a significant effect of science experiments using project-based learning and scientific
using the HOTS (High Order Thinking Skills) Based Learning Project. It was concluded that science
experiments using project-based learning could improve HOTS abilities in early childhood.

1. PENDAHULUAN

Sains merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari segala sesuatu tentang alam, sains yang
merupakan sekumpulan pengetahuan yang diperoleh dari penelitian/ percobaan yang di uji coba lebih
lanjut (Nurqolbi et al,, 2019; Saepudin, 2011). Sains dapat melatih anak untuk melakukan percobaan,
melalui Kegiatan ini anak diberikan pengalaman secara langsung melalui proses yang terjadi, tanpa
membiarkan anak hanya mengetahui hasilnya saja (Mustika & Nurwidaningsih, 2018; Yusnia, 2019). Sains
pada paud dapat mengembangkan sikap rasa ingin tahu, tekun, jujur, inisiatif, percaya diri, terbuka
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terhadap pendapat orang lain (Saepudin, 2011; Zahro et al.,, 2019). Kegiatan pembelajaran merupakan
suatu proses interaksi antara peserta didik dengan guru. Teori behaviorisme mengartikan pembelajaran
yang merupakan upaya pendidik membantu anak melakukan kegiatan belajar yang menghasilkan
perubahan perilaku (Khaeriyah et al., 2018; Maghthirah & Maemonah, 2020). Dalam mengoptimalkan
kegiatan tersebut biasanya digunakan metode pembelajaran, dari berbagai metode pembelajaran yang
digunakan diantaranya metode bermain, proyek, demonstrasi, eksperimen, karyawisata, dan masih banyak
lainnya (Ma'viyah, 2021; Prawoko et al., 2019). Metode pembelajaran yang ada cukup banyak, hanya saja
bagaimana seorang guru menggunakan dan menyesuaikan dengan kebutuhan.

Anak akan memperoleh semua kemampuan apabila anak memperoleh stimulasi yang tepat dari
lingkungan disekitarnya. Aktivitas kegiatan pembelajaran di sekolah banyak yang masih belum mampu
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada anak, aktivitas belajar PAUD yang di desain
sebatas mewarnai, menggunting, menempel aktivitas tersebut termasuk dalam aktivitas LOTS (Lower Order
Thinking Skill) (Jansen & Moller, 2022; Wiresti & Nugraheni, 2021). Kegiatan belajar tersebut belum mampu
mencerminkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan dalam membuat keputusan,
merencanakan, menganalisis, proses sampai dengan hasil (Halawa, 2021; Listriani et al., 2021; Sulaiman,
2020). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan bahwasanya pembelajaran yang digunakan adalah metode
ceramah. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru (teacher center)
dibandingkan pada anak (Child Center) metode yang digunakan cenderung menggunakan metode ceramah
sehingga anak kurang terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran (Anggreani, 2015; Artini et
al,, 2019). Metode ceramah yang diterapkan disekolah belum mencerminkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada anak, karena anak hanya duduk diam mendengarkan apa penjelasan guru seperti contoh. Dalam
kegiatan belajar suatu tema, guru menjelaskan dengan metode bercakap seperti biasanya, anak diajak
menulis, mengeja, mengerjakan lembar kerja yang diberikan guru sesuai dengan topik atau tema yang di
tentukan di hari tersebut yang mana kegiatan. Metode dan pola belajar yang sama di setiap harinya. Didalam
kelas guru harus inovatif dan kreatif supaya anak senang dan antusias untuk mengikuti kegiatan belajar
yang diberikan oleh guru, sehingga dapat tercapai tuujuan yang diharapkan dalam kegiatan belajar
tersebut.

Setiap guru taman kanak-kanak (TK) harus piawai dalam memahami serta menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai untuk peserta didiknya, supaya tidak memberikan efek jenuh pada anak dimana
kegiatan bernyanyi di sekolah yang kurang edukatif yang memberikan efek membosankan pada anak
(Gading et al., 2019; Wahyuni et al., 2020). Memahami dan mengetahui sifat anak merupakan bekal utama
bagi guru untuk melakukan Kegiatan pembelajaranagar sesuai dengan tujuannya (Irhamna & Purnama,
2022; Nuraeni, 2014). Metode yang tepat untuk di terapkan yaitu metode proyek, dimana dengan
menggunakan metode proyek bisa memberikan pengalaman belajar kepada anak melalui adanya suatu
permasalahan sehingga dilakukanya penyelidikan (Aghniarrahmah et al., 2017; Niswara et al., 2019)..
Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwasanya kegiatan belajar yang digunakan sehari-hari
cenderung menggunakan metode ceramah, menggunakan metode ceramah sehingga anak kurang terlibat
secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran (Anggreani, 2015).

Beberapa cara yang dapat dilakukan seperti melakukan kegiatan percobaan sains pada anak
dengan menggunakan Project Based Learning (Chen & Yang, 2019; Hasni et al., 2016; Sart, 2014). Kegiatan
percobaan yang memiliki tujuan, agar anak mampu merasakan dan mampu berpikir kritis akan apa yang
sedang terjadi, kemudian proses berpikir kreatif anak akan terstimulasi melalui masalah yang dihadapi dari
proses percobaan yang dilaksanakan. Proses inilah yang akan menuntut anak untuk menemukan solusi
dalam masalah yang dihadapi, maksud dari dituntut tersebut adalah tuntutan keadaan yang akan
mengonstruksi pemikiran anak untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah (Maros et al., 2021;
Wijayati etal.,, 2019). Pengenalan/ penerapan sains dan metode Project Based Learning untuk anak tersebut
tidak terlepas dari kurikulum yang digunakan, diantaranya kurikulum 2013. Kebijakan kurikulum 2013/
K-13 PAUD ialah penerapan pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik, melalui pendekatan
saintifik ini kemampuan menalar diperoleh dari proses pengamatan dan mengkomunikasikan hasil
pikirannya (Afif et al., 2022).

Pendekatan saintifik sendiri memiliki arti suatu proses pembelajaran yang dirancang supaya
peserta didik secara aktif mampu untuk mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan 5 M
(Surasmi, 2013; Suryani et al., 2019). Metode proyek (Project Based Learning) merupakan salah satu cara/
metode digunakan untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak khususnya dalam kemampuan HOTS
(High Order Thinking Skill). Kemampuan kognitif anak salah satunya adalah kemampuan anak dalam
berpikir tingkat tinggi atau sering di sebut dengan HOTS (High Order Thinking Skill). HOTS (High Order
Thinking Skill) merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang mana merupakan kemampuan kognitif,
merupakan kemampuan dalam memecahkan masalah, mencipta (Hasibuan & Suryana, 2021; Novitasari,
2018). Kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill) ini mencakup kemampuan dalam membedakan ide,
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problem solving, dan mampu berpikir kritis (Purnamasari et al,, 2020; Sulaiman, 2020; Yusti et al., 2021).
HOTS (High Order Thinking Skill) merupakan ungkapan lain dari kemampuan berpikir tingkat tinggi,
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada seseorang.

HOTS (High Order Thinking Skill) yang merupakan cara berpikir seseorang dimana mampu
memaknai hakikat dari apa yang terkandung didalamnya, melalui cara berpikir yang integralistik dengan
analisis, sintesis sampai dengan menarik kesimpulan dalam tujuan menciptakan ide kreatif yang produktif
(Beddu, 2019; Hamdi et al., 2018; Yusuf et al., 2021). Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa tujuan
dari HOTS (High Order Thinking Skill) yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir pada anak seperti
kemampuan dalam berpikir Kkritis, kreativitas anak (Hanik et al., 2021; Saraswati & Agustika, 2020;
Sulaiman, 2020). Kreativitas pada anak ditandai dengan kemampuan anak dalam berpikir fleksibel, berpikir
orisinil, dan kemampuan berpikir terperinci mampu untuk menyelesaikan masalah serta membuat
hubungan dengan lingkungan sekitar (Kurniasih et al., 2020; Rochanah, 2021). Diharapkan percobaan sains
menggunakan Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill)
Kelompok Usia 5-6 Tahun

2. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian eksperimen. Jenis metode penelitian yang bertujuan untuk membuktikan adanya suatu pengaruh
dari perlakuan pada eksperimen sains menggunakan metode project-based learning terhadap kemampuan
HOTS (High Order Thinking Skill) pada kelompok usia 5-6 tahun. Rancangan yang digunakan pada penelitian
ini adalah menggunakan kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, dengan melakukan Pre-test dan Post-
test. Adapun lokasi penelitian ini berada di TK Negeri Desa Tukadmungga yang beralamatkan di Banjar
Dinas Dharma Semadi Ds. Tukadmungga Kec. Buleleng Kab. Buleleng, Bali. Pada penelitian ini metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen. Rancangan eksperimen semu yang
digunakanan dalam penelitian ini adalahControl Group Design, desain pada kelompok eksperimen ini
diperoleh melalui randomisasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan observasi
secara langsung pada kegiatan belajar mengajar di TK dengan indikator-indikator yang sudah ditentukan,
serta didukung dengan kegiatan wawancara dengan 2 narasumber. Narasumber pertama yaitu peserta
didik, kemudian narasumber ke 2 yaitu guru kelas. Teknik pengujian data dengan menggunakan uji
normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh di lapangan sesuai atau tidak, kemudian
dianjutkan dengan melakukan uji homogenitas dengan tujuan untuk mengetahui bahwasanya sampel
memiliki kesamaan varians. Dilakukan uji hipotetis atau uji-t untuk membuktikan kebenaran dapat
diterima atau tidak dengan melihat pegaruh dari perlakuan yang diberikan.

Pengujian dilakukan dengan melakukan penghitungan manual, selain dengan perhitungan manual
penghitungan dilakukan dengan bantuan Software Aplication, adapun Software Aplcation yang digunakan
adalah IBM SPSS-22 for Windows. Penghitungan yang dilakukan dari hasil penilaian pemberian perlakuan
atau treatrment pada penelitian ini adalah kegiatan percobaan sains menggunakan metode eksperimen
sedangkan pada kelompok kontrol melakukan kegiatan pembelajaraan secara konvensional. Pre-test yang
dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesetaraan masing-masing kelompok terkait
dengan kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill) pada anak usia dini, post-test dilaksanakan pada akhir
penelitian setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan percobaan sains untuk memperoleh hasil
bagaimana kemampuan HOTS pada kelompok eksperimen dan Kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan
prosedur yang jelas, adapun tahap penelitian ini terbagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap persiapan penelitian,
tahap pelaksanaan penelitian dan terakhir adalah tahap akhir dari penelitian. Penelitian ini terdiri dari 2
variabel yaitu, variabel bebas (Independent) dan variabel terikat (Dependent). Adapun variabel bebas pada
penelitian ini adalah, kegiatan percobaan sains dengan Project Based Learning dan variabel terikat yaitu
kemampuan HOTS (High Order Thiinking Skill) pada kemampuan sains anak. Selain variabel, penelitian ini
terdiri populasi yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian, populasi penelitian ini yaitu anak
kelompok B TK Negeri Desa Tukadmungga sejumlah 81 anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan penilaian posttest kemampuan
HOTS (High Order Thinking Skill) dari percobaan sains menggunakan Project Based Learning yang dilakukan
selama 6 kali pertemuan. Diperhitungkan terlebih dahulu distribusi frekuensi Kemampuan HOTS (High
Order Thinking Skill) pada percobaan sains menggunakan Project Based Learning diperoleh nilai tertinggi
64 dan nilai terendah 55, banyak kelas 6 dan panjang interval 2. Distribusi frekuensi Kemampuan HOTS
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(High Order Thinking Skill) pada Percobaan Sains menggunakan Project Based Learning pada kelompok
eksperimen disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan HOTS pada Percobaan Sains Menggunakan Project Based
Learning Kelompok Eksperimen

Kelas ‘s Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Interval Titik Tengah Absolut(f) Relatif (%) Komulatif F(X)
54-55 54,5 2 8,33% 2 109
56-57 56,5 5 20,83% 7 282,5
58-59 58,5 6 25% 13 351
60-61 60,5 4 16,66% 17 242
62-63 62,5 6 25% 23 375
64-65 64,5 1 4,16% 24 64,5
X 24 100 % 1.422

Berdasarkan tabel dan perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai median 59.00, modus 57.00,
dan rata-rata (Mean) 59,08. Untuk mengetahui kualitas variabel kemampuan percobaan sains
menggunakan metode proyek pada kelompok/kelas eksperimen, skor rata-rata hasil belajar siswa
dikonversikan menggunakan kriteria rata-rata ideal (Xi) dan standar deviasi (SDi).Xi=1/2 x (skor maksimal
ideal + skor minimal ideal) dan SDi= 1/6 x (skor maksimal ideal- skor minimal ideal). Hasil tersebut akan
dikonversikan pada tabel PAP. Selanjutnya dilakukan penghitungan distribusi frekuensi Kemampuan HOTS
(High Order Thinking Skill) pada kelompok Kontrol. Penghitungan yang diperoleh dari penghitungan
kelompok kontrol diperoleh nilai tertinggi yaitu 44 dan nilai terendah 34, banyak kelas diperoleh sebanyak
6 kelas dan panjang interval dari kelompok kontrol adalah 2. Hasil penghitungan distribusi frekuensi
Kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill) menggunakan metode belajar konvensional disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan HOTS pada Percobaan Sains menggunakan Metode Belajar
Konvensional Kelompok Kontrol

Kelas . Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Interval Titik Tengah Absolut(f) Relatif (%) Komulatif F(X)
34-35 34,5 3 10,71 % 3 103,5
36-37 36,5 8 28,57% 11 292
38-39 38,5 8 28,57% 19 308
40-41 40,5 5 17,85% 24 202,5
42-43 42,5 3 10,71% 27 127,5
44-45 44,5 1 3,57 % 28 44,5
X 28 100 % 28 1.078

Berdasarkan tabel dan perhitungan, diperoleh nilai dari median yaitu 38.00, nilai modus 36.00, dan
rata-rata (Mean) 3.50. Untuk mengetahui kualitas variabel kemampuan percobaan sains menggunakan
metode konvensional pada kelompok/kelas kontrol, skor rata-rata hasil belajar siswa dikonversikan
menggunakan Kriteria rata-rata ideal (Xi) dan standar deviasi (SDi).Xi=1/2 x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal) dan SDi= 1/6 x (skor maksimal ideal- skor minimal ideal). Hasil tersebut akan dikonversikan
pada tabel PAP disajikan pada Gambar 1.

Rata-rata hasil yang diperoleh dari penilaian HOTS (High Order Thinking Skill) pada percobaan
sains menggunakan Project Based Learning adalah 59,08. Rekapitulasi nilai kemampuan HOTS (High Order
Thinking Skill) pada percobaan sains menggunakan Project Based Learning disajikan pada Tabel 3.
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Gambar 1. Histogram Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi

Tabel 3. Konversi Kategori Kemampuan HOTS

No. Rentang Skor Kategori
1. 58,5<x72 Berkembang Sangat Baik
2. 45 <x<58,5 Berkembang Sesuai Harapan
3. 31,5<x<45 Mulai Berkembang
4. 18<x<31,5 Belum Berkembang

Rata-rata hasil posttest yang diperoleh anak kelompok Eksperimen sejumlah 59,08 apabila
dikonversikan dalam PAP skala empat berada pada kategori berkembang sangat baik. Sedangkan posttest
dari kelompok kontrol memperoleh rata-rata nilai sejumlah 38, 50 jika dikonverisikan dalam PAP skala
empat berada pada kategori mulai berkembang. Setelah penghitungan rata-rata diperoleh dan distribusi
frekuensi sudah ditentukan maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah dengan melakukan uji
normalitas data.

Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah ada data yang akan dianalisis
berdistribusi normal atau berdistribusi upnormal atau tidak normal. Hasil analisis yang telah dilakukan
yaitu, diketahui hasil uji normalitas sebaran data hasil dari kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill)
anak melalui metode belajar yang digunakan dengan kegiatan percobaan sains pada kelompok eksperimen
yaitu 0.200. Pengujian Normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji normalitas
kolmogrov-Smirnov, data dikatakan berdistribusi normal apabila angka signifiikasi dari penghitungan
melebihi 0.05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya nilai yang peroleh berdistribusi normal
pada uji normalitas yang dilakukan. Setelah dilakukan uji normalitas dilanjutkan dengan melakukan uji
homogenitas pada ke 2 kelompok data varians, data dikatakan homogeny apabila nilai signifkasi melebihi
0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya hasil menunjukkan bahwasanya data dari hasil
penilaian kemampuan HOTS pada percobaan sains berasal dari populasi yang homogen.

Uji Hipotesis atau Uji-t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan antara ke 2 kelas tersebut dari metode atau model belajar yang digunakan. Hasil uji-t menunjukka
bahwasanya nilai t dari kelompok atau kelas eksperimen adaah 28,934 dengan taraf signifikasi 0,000.
Berdasarkan hasil dari semua perhitungan yang dilakukan baik dilakukan dengan penghitungan manual
maupun dengan bantuan aplikasi maka uji normalitas menyatakan bahwasanya nilai signifikasi berada di
atas 0,05 dan dinyatakan berdistribusi normal, dan varians antar kelompok homogen, dan signifikasi nilai
t yang diperoleh yaitu 28,934 dengan taraf signifikasi 0,000. Berdasarkan skor tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan adanya hasil penilaian kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill) pada
percobaan sains antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari Kegiatan Percobaan Sains Menggunakan Metode Proyek Terhadap kemampuan HOTS pada
kelompok usia 5-6 tahun, dan percobaan sains menggunakan Project Based Learning.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwasanyapercobaan sains menggunakan Project Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill) pada anak kelompok usia 5-6
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tahun. Percobaan sains dengan Project Based Learning ini memberikan pengalaman secara langsung pada
anak (Oktari, 2021; Wijanarko et al., 2017). Percobaan sains menggunakan metode proyek ini sangat
membantu anak untuk belajar, memahami objek belajar lebih mudah (Dewi et al.,, 2018; Magta et al., 2019).
Menggunakan kegiatan percobaan sains dengan metode proyek ini dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh anak, melalui permasalahan yang dialami dan tuntutan untuk memecahkan suatu
permasalahan tersebut (Altaftazani et al, 2020; Dewi & Lestari, 2020; Mustika et al., 2017). Hal ini
menyebabkan anak lebih terbuka dengan permasalahan yang ada serta solusi yang ditemukan, baik dari
pemikiran sendiri maupun hasil dari pemikiran bersama. Kegiatan dilakukan selama 4 minggu, 2 minggu di
kelas Eksperimen dan 2 minggu di kelas kontrol. Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan kegiatan
percobaan sains yaitu kegiatan percobaan menanam jagung dan kacang hijau dengan proyek tanaman
kacang hijau dan jagung yang disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Menyemai Kacang Hijau dan Jagung

Kegiatan diatas memperlihatkan anak bersama team yang sudah dibentuk melakukan penyemaian
benih dari kacang hijau dan jagung. Segala kegiatan yang dilakukan serta proses yang dilalui anak yang
dapat memberikan sumber pengetahuan untuk anak. Selain itu kegiatan ini dapat meningkatkan
keterampilan dalam mengolah sumber, siswa yang independen bertangung jawab untuk menyelesaikan
tugasnya secara maksimal (Aghniarrahmah et al., 2017; Alawiyah & Sopandi, 2016). Metode proyek yang
merupakan metode belajar tersebut memberikan pengalaman dari suatu permasalahan yang dilalui yang
harus dipecahkan secara bersama-sama atau kelompok (Aghniarrahmah et al,, 2017; Magta et al., 2019;
Rustini & Rohayati, 2009). Pada penerapan Project Based Learning ini disesuaikan dengan kurikulum yang
diterpakan oleh sekolah berbagai macam kurikulum yang dapat digunkan oleh sekolah.

Terdapat beberapa kurikulum yang bisa dijadikan pedoman dalam pengembangan program
pembelajaran sains pada anak usia dini diantaranya kurikulum 2013/ K-13, kurikulum K-13 darurat dan
kurikulum Merdeka (Retnaningsih & Khairiyah, 2022; Saepudin, 2011). Kurikulum yang diterapkan
dimasing-masing sekolah beda, sehingga perlu disesuaikan dengan sekolah dalam penerapan metode
ataupun model yang digunakan. TK Negeri Desa Tukadmungga yang mulai menerapkan kurikulum baru
yaitu kurikulum merdeka dan disesuaikan dengan poin-poin penting pada paud dalam kurikulum merdeka
tersebut, dimana struktur kegiatan belajar dalam kurikulum merdeka pada paud terbagi menjadi 3 capaian
pembelajaran yaitu, Nilai agama dan budi pekerti; Jati diri; Dasar-dasar literasi, matematika, sains,
teknologi, rekayasa dan seni (Retnaningsih & Khairiyah, 2022). Poin-poin penting yang perlu untuk
dikembangan pada anak usia dini tersebut, sehingga perlu stimulasi dan metode yang tepat mesipun tidak
semua poin-poin tersebut dapat berkembang secara bersamaan dengan metode atau cara yang sama.

Kelebihan dari percobaan sains menggunakan Project Based Learning sebagai hal-hal yang
menstimulasi rasa ingin tahu anak, pemecahan masalah serta minat yang mana dapat memunculkan
perbuatan berpikir, mengaitkan konsep dengan peristiwa dan mengobservasi (Chasanah et al, 2016;
Hasanah et al., 2018; Wijanarko et al., 2017). Kegiatan ini melibatkan seluruh anak sebagai pelaku utama,
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator, mediator dan evaluator (Anazifa & Djukri, 2017; Susilawati et
al,, 2017). Sepenuhnya kegiatan dilakukan oleh anak, anak yang akan mengalami permasalahan yang timbul
dan memecahkan masalah dengan team yang sudah dibentuk melalui diskusi dari pengalaman-pengalaman
yang dimiliki anak dari pengalaman sehari-harinya. Disimpulkan bahwasanya percobaan sains
menggunakan Project Based Learning dapat mengembangkan kemampuan HOTS karena dengan percobaan
sains menggunakan Project based Learning melibatkan anak secara langsung serta menghadapkan anak
pada permasalahan yang timbul yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis anak.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu, ruang lingkup objek penelitian, populasi dan sampel
dalam penelitian ini masih mencakup ruang lingkup yang kecil, hanya di usia 5-6 tahun atau kelompok B.
Penelitian ini dilakukan di salah satu TK di Kabupaten Buleleng. Selain itu, aspek pada penelitian ini hanya
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berfokus pada salah satu capaian belajar saja, yaitu berfokus pada capaian belajar pada kurikulum merdeka
sehingga kurang memperhatikan capaian yang lainnya. Saran dan rekomendasai untuk peneliti lain/
selanjutnya untuk memperhatikan kembali kendala yang sudah dipaparkan terutama pada keterbatassan
dari penelitian ini, selain itu dengan hasil yang diapaparkan diatas diharaoka bisa menjadi bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan penelitian ini.

4. SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini bahwasanya terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan HOTS
(High Order Thinking Skill) antar anak kelompok B5 &B6. Rata-rata skor hasil penilaian kemampuan HOTS
(High Order Thinking Skill) kelompok dengan perlakuan pada kegiatan percobaan sains menggunakan
metode proyek adalah (59,08) memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai kelompok
kontrol yang diberikan perlakuan dengan menggunakan kegiatan belajar konvensional. Disimpulkan bahwa
percobaan Sains Menggunakan Project Based Learning dapat meningkatkan Kemampuan HOTS kelompok
Usia 5-6 Tahun.
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